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ABSTRAK 

Perkembangan teknologi di bidang sosial media yang pesat berdampak 

terhadap risiko mudahnya terjadi pelanggaran Hak Kekayaan Intelektual. Salah 

satunya adalah pelanggaran mengenai Hak Cipta dalam sosial media. Sosial media 

yang difokuskan tersebut adalah Youtube. Berbagai video yang diunggah pada 

Youtube merupakan hasil dari kreatifitas seorang Content Creator. Namun, 

seringkali konten tersebut menjadi suatu perdebatan di kalangan masyarakat terkait 

orisinalitas video tersebut. Dari latar belakang tersebut, penulis akan meninjau 

perlindungan hukum terhadap Pemegang Hak Cipta dan Content Creator dikaitkan 

dengan peraturan yang terdapat dalam platform Youtube. 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

penelitian yuridis normatif dengan pendekatan perundang-undangan (berdasarkan 

peraturan hukum yang mengatur mengenai perlindungan hak cipta) dan pendekatan 

konseptual (berdasarkan doktrin-doktrin hukum khususnya di bidang Hukum Hak 

Kekayaan Intelektual). Sifat penelitian ini adalah penelitian desktriptif analitis. 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder, yang terdiri dari 

bahan hukum primer seperti Undang-Undang Dasar 1945, peraturan perundang-

undangan yaitu Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2014 tentang Hak Cipta, Pasal 

13 Uni Eropa tentang Hak Cipta dan peraturan dalam platform Youtube itu sendiri. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Pemegang Hak Cipta dan Content Creator 

memiliki hak dan perlindungan hukum yang sama atas ciptaan yang diciptakannya 

secara orisinil terhadap terjadinya suatu fiksasi konten, platform Youtube pun secara 

tidak langsung bertanggungjawab terhadap fiksasi konten video yang terdapat di 

dalamnya. 

Praktisi dan regulator di bidang Hak Kekayaan Intelektual khususnya Hak 

Cipta, perlu membuat peraturan mengenai fiksasi yang baru secara umum dan 

penjelasan yang lebih jelas mengenai perlindungan hukum untuk Pemegang Hak 

Cipta dan Content Creator atas terjadinya fiksasi konten tersebut.  
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ABSTRACT 

Technology development in social media field eases impact the violation of 

Intellectual Property Right. One of them is a violation towards copyright in a social 

media. One of the social medias that writer focusing is Youtube. Various of videos 

that had been uploaded in Youtube are the result of Content Creator creativity. 

However, the video’s content is frequently debated among people regarding to the 

originality of the video’s content creation process. Based on the background 

explained above, the writer will review legal protection towards The Copyright 

Owner and Content Creator associated with rules and regulation in Youtube. 

The methods used in this study are normative method with statute approach 

(based on regulations surrounding copyright protection) and conceptual approach 

(based on doctrines related to Intellectual Property Rights Law). Descriptive 

analytical approach is used in this research. The data used in this research is 

secondary data which consisted of primary legal source such as the 1945 

Indonesian Constitution, Law No. 28 of 2014 of Copyright Act, Article 13 Union 

Europe of Copyright Directive and the regulation on Youtube platform itself. This 

research has shown that The Copyright Owner and Content Creator has the same 

rights and legal protection of their creation that had been made originally against 

the content fixation, Youtube platform also indirectly responsible for the fixation of 

video content inside the platform.  

Academics and regulators in the Intellectual Property Rights field 

especially handling Copyright should make a new regulation about fixation 

generally and more clearer explanations about The Copyright Owner and Content 

Creator legal protection for the content fixation occurrence. 
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